
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

Kemampuan koneksi matematik siswa kelompok eksperimen lebih baik dari pada 

kemampuan komunikasi matematik siswa kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, Dengan membandingkan nilai t 

hitung dan t tabel diperoleh thitung > t tabel, ini berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diterapkannya pendekatan 

pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan koneksi matematik siswa 

5.1 Saran.  

Berdasarkan temuan, pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut : 

1) Bagi Guru. 

a. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan salah satu alternative 

bagi guru matematika dalam menyajikan materi pelajaran matematika, 

khususnya  dalam mengajarkan materi model matematika ekstrim fungsi dan 

penggunaan turunan. 

b. Dalam pembelajaran kontekstual guru harus dituntut untuk memiliki 

penguasaan yang mendalam tentang konsep yang diajarkan dan penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu lain oleh 

karena itu kualitas pengetahuan adalah yang utama bagi seorang guru. 



c. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika, khususnya untuk pendekatan 

kontekstual, bentuk tugas atau latihan soal yang monoton bisa membuat jenuh 

siswa, sehingga bentuk tugas yang berupa proyek alam merupakan salah satu 

alternative yang bagus. 

d. Latihan soal yang berhubungan dengan masalah kontekstual perlu dibiasakan 

dalam pembelajaran agar kelak nantinya siswa tidak akan kesulitan lagi dalam 

menyelesaikan soal yang berbentuk cerita khususnya masalah yang berkaitan 

dengan kontekstual. 

2) Kepada Sekolah. 

Diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dukungan kepada para 

pendidik untuk dapat mengembangkan kreativitas dan kualitas mereka dalam 

merancang dan mengelola pembelajaran. 

3) Kepada Peneliti Lain. 

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lainya 

yang bisa mempengaruhi kemampuan koneksi matematik selain faktor pendekatan 

pembelajaran. Karena masih banyak hal yang sebenarnya bisa mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematik yang bisa diteliti. 
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